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 Indonesia merupakan negara yang terdiri dari ribuan pulau di dalamnya. Jumlah pulau yang 
banyak itu pula yang mempengaruhi ragam budaya yang ada di Indonesia. Budaya yang kaya tentu 
diiringi pula dengan beragamnya bahasa daerah. Setiap daerah di Indoensia memiliki bahasa daerah 
yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Bahkan satu daerah yang sama pun bisa memiliki lebih 
dari satu bahasa daerahnya juga. Bahasa daerah di sini sendiri biasa disebut dengan dialek. Dialek 
merupakan ciri khas dari sebuah kelompok atau daerah. 
 Dalam kesempatan kali ini, penulis akan membahas sedikit mengenai dialek. Dialek yang dipilih 
dalam pembahasan kali ini adalah dialek minang yang berasal dari daerah Sumatra barat, khususnya di 
desa Lubuk Sampir. Desa Lubuk Sampir merupakan desa yang memiliki populasi jiwa sebanyak 5.826 
jiwa dan luas wilayah 182,89 km
2
. Dengan jumlah populasi penduduk yang lumayan banyak, tentu 
penutur dialek miang itu sendiri tetap terjaga. Sehingga penulis berharap dengan adanya penelitian 
tentang dialek minang ini, pemetaan atau pengenalan terhadap dialek minang itu dapat lebih mudah 
dilakukan. Dalam penelitian ini pula akan secara ringkas memberikan gambaran umum mengenai kata-
kata atau beberapa istilah yang menjadi ciri khas dari dialek desa Lubuk Sampir. Kata-kata dalam 
penelitian ini meliputi kosa kata swades.   
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BAB 1 PENDAHULUAN  
 
1.1.  Judul  
 
 AMIN (Anak Minang Pindah Nagari) Sebagai Upaya Pengenalan Dialek, Bahasa dan Budaya 
Indonesia Khususnya pada Dialek Minang. 
1.2. Latar Belakang Masalah  
 Bahasa merupakan salah satu unsur penting dalam berkomunikasi antar anggota masyarakat baik 
dalam forum formal maupun informal. Tanpa bahasa tidak akan nada, sebuah kebudayaan karena 
salah satu pembentuk kebudayaan merupakan bahasa itu sendiri. Dengan bahasa akan nada tindak 
untuk saling memahami, sehingga terjalin sebuah situasi komunikasi yang baik. Adanya 
ketidahpahaman dalam komunikasi antar penutur dan pendengar akan menimbulkan kesalahpahaman 
terhadap tujuan dari komunikasi yang ingin dicapai tersebut.  Sehingga bahasa pun merupakan suatu 
wujud keteraturan yang berdiri ditengah-tengah masyarakat.  
 Di dalam sebuah bahasa terdapat dialek yang menjadi ciri khas dari sebuah kelompok atau suatu 
daerah. Dialek sendiri berasal dari bahasa Yunani yaitu dialektos yang berpadan makna dengan logat. 
Secara lengkap dialektologi merupakan cabang ilmu bahasa yang mengkaji tentang dialek, yaitu 
tentang variasi-variasi bahasa berdasarkan perbedaan dari seluruh aspeknya, yaitu aspek fonologi, 
morofologi, sintaksis, leksikon dan semantik. Chambers dan Trudgill (1980:3) mengatakan bahwa 
dialektologi adallah suatu kajian tentang dialek atau dialek-dialek. Sementara itu, Keraf (1996: 143) 
menyatakan dengan menggunakan istilah geografi dialek adalah cabang ilmu bahasa yang khusus 
mempelajari variasi-variasi bahasa berdasarakan perbedaan lokal dari semua aspeknya. 
Dialektologi sendiri merupakan cabang dari ilmu linguistik karena dilihat dari dampak kemajuan 
kajian linguistik komparatif atau linguistik diakronis yang membawahinya. Pada pembahasan kali ini 
penulis meneliti dialek Minang yang terdapat di daerah Sumatra Barat khususnya pada desa Koto 
Parik Gadang Diateh. Dialek utama yang digunakan pada desa Koto Parik Gadang Diateh ialah dialek 
Minang yang tercampur antara dialek Padang dan dialek Muaralabuh. Namun karena perpaduan dua 
dialek tersebut memunculkan sebuah dialek baru yang dipakai oleh masyarakat Koto Parik Gadang 
Diateh dalam komunikasi sehari-hari.  
 
1.3. Perumusan Masalah  
 
 Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat permasalahan kebahasaan 
yang perlu diteliti di desa Lubuk Sampir dengan pendekatan sosiodialektologi. Pengkajian ditekankan 
pada variabel kebahasaan, meliputi fonologi dan leksikal, dan variabel sosial yang diduga 
berpengaruh terhadap pemakaian bahasa Minang di wilayah tersebut. Variabel yang dimaksud 
dibatasi pada variabel pekerjaan, pendidikan, dan usia. Adapun permasalahan tersebut dapat 
dirumuskan dengan pertanyaan sebagai berikut. Bagaimana keadaan umum dan kebahasaan dialek 
bahasa Minang di desa Lubuk sampir 
1. Bagaimana ragam unsur dialek bahasa Minang di desa Lubuk Sampir ? 









C.  Tujuan  
 Berkaitan dengan latar belakang dan perumusan masalah di atas, penelitian bertujuan untuk 
mendeskripsikan pemakaian bahasa Minang pada penutur asli dan penduduk asli atau sekurang-
kurangnya jarang melakukan mobilitas dari desa Lubuk Sampir dengan kajian sosiodialektologi. 
Dalam hal ini mencakup (1) deskripsi pemakaian bahasa Minang di bidang fonologi dan leksikal, dan 
(2) deskripsi kekhasan bahasa Minang di Lubuk Sampir, dan (3) deskripsi variasi pemakaian bahasa 
Minang ditinjau dari variabel pekerjaan, pendidikan, dan usia. 
D.  Luaran yang Diharapkan  
 Penelitia ini diharapakan dapat member gambaran dan informasi mengenai dialek di luar jawa 
sendiri, khususnya dialek minang. Penelitian ini juga sedikit membahas mengenai perbedaan 
penggunaan dialek jawa dan dialek minang dalam pemilihan kosa kata. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat dipublikasikan sebagai karya ilmiah. 
E. Manfaat  
 Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat dalam pemetaan dialek, pengenalan aspek fonologis 
pada dialek Minang dan pemetaan bahasa pengguna dialek Minang di desa Lubuk Sampir.  
 
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Landasan Teori 
 Gorys Keraf mengungkapkan bahwa di dunia ini tidak ada satu bahasa pun yang tidak memiliki 
variasi atau diferensiasi (1984:143). Menurut Meillet (1967: 69), terdapat perbedaan-perbedaan  kecil 
dalam bahasa yang dipergunakan oleh pendukungnya masing-masing, tetapi hal tersebut tidak sampai 
menyebabkan mereka merasa memiliki bahasa yang berbeda. Bahkan, mereka secara keseluruhan 
merasa memiliki satu bahasa yang sama. 
 Meillet mengungkapkan dua ciri yang dimiliki dialek, yaitu (1) dialek ialah seperangkat bentuk 
ujaran setempat yang berbeda-beda yang memiliki ciri-ciri umum dan masing-masing lebih mirip 
sesamanya dibandingkan dengan  bentuk ujaran lain dari bahasa yang sama, dan (2) dialek tidak harus 
mengambil semua bentuk ujaran dari sebuah bahasa. Sedangkan Claude mengungkapkan dialek 
sebagai mots de leur terroir ‘kata-kata di atas tanahnya’. Hal tersebut menunjukkan bahwa informasi 
mengenai keadaan geografis diperlukan dalam penelitian dialek geografi. (Ayatrohadi, 1983:2). 
 Bahasa yang digunakan dalam suatu wilayah dapat dipelajari melalui berbagai cabang linguistik, 
seperti fonetik dan fonologi serta morfologi agar dapat digambarkan bagaimana aspek kebahasaan 
wilayah tersebut.  Fonetik adalah cabang linguistik yang mempelajari cara pelafalan bunyi bahasa 
menurut sifat akustisnya, fonologi adalah cabang linguistik yang meneliti bunyi bahasa menurut 
fungsinya, dan morfologi merupakan cabang linguistik yang mempelajari struktur internal kata. 
(Verhaar, 2001:10-11). 
 Setiap variasi bahasa di suatu daerah tertentu lambat laun akan membentuk anasir kebahasaan 
yang berbeda-beda (Guiraud dalam Ayatrohaedi, 1983: 3). Pada tingkat dialek, Ayatrohaedi (1983:3) 
mengungkapkan perbedaan tersebut dapat dibagi menjadi lima macam, yaitu sebagai berikut. 
1. Perbedaan fonetik, yaitu perbedaan dalam bidang fonologi (pada vokal maupun konsonan), 
biasanya penutur tidak menyadari adanya perbedaan tersebut. 
2. Perbedaan semantik, yaitu terciptanya kata-kata baru berdasarkan perubahan fonologi, 
pergeseran bentuk, dan pergeseran makna. Pergeseran tersebut bertalian dengan dua macam, 
yaitu: 
a. Sinonim (padan kata): pemberian nama yang berbeda untuk lambang yang sama di 






b. Homonim: pemberian nama yang sama untuk hal yang berbeda di beberapa tempat yang 
berbeda. 
Perbedaan onomasiologis yang menunjukkan nama yang berbeda berdasarkan satu 
konsep yang diberikan di beberapa tempat yang berbeda. 
3. Perbedaan semasiologis, yaitu pemberian nama yang sama untuk beberapa konsep yang 
berbeda. 
Contoh: kata ambon, misalnya, mengandung makna (1) ‘nama suku bangsa, (2) ‘nama buah 
pisang’, (3) ‘nama kebudayaan’, (4) ‘nama bahasa’.  
4. Perbedaan morfologis, yang dibatasi oleh adanya sistem bahasa yang bersangkutan, oleh 
frekuensi morfem yang berbeda, oleh kegunaannya yang berkerabat, oleh wujud fonetisnya, 
oleh daya rasanya, dan oleh sejumlah faktor lainnya lagi. (Guiraud, 1970 dalam Ayatrohaedi, 
1983: 5). 
 
2.2.  Pembahasan  
 
A. Deskripsi Fonologi Bahasa Minang 
 Fonologi adalah bidang dalam linguistik yang menyelidiki bunyi-bunyi bahasa tertentu 
berdasarkan fungsinya. Fonologi boleh disebut ilmu bunyi yang fungsional (Verhaar, 
2001:67). Fonem adalah satuan bunyi terkecil yang mampu menunjukkan kontras makna 
(KBBI, 2008:396). Fonem merupakan satuan bahasa terkecil berupa bunyi atau aspek bunyi 
bahasa yang membedakan bentuk dan makna kata (Tata Bahasa Baku, 2010: 54). Sebuah 
fonem berfungsi sebagai pembeda arti (Verhaar, 2001:68). 
 Berdasarkan penelitian di lapangan ditemukan beberapa fonem yang ada dalam dialek 
bahasa Minang kabupaten Solok Selatan. Beberapa fonem tersebut meliputi fonem vokal, 
vonem rangkap (diftong), dan fonem konsonan. Berikut beberapa fonem vokal dan fonem 
konsonan dalam bahasa Minang. 
1. Fonem Vokal 
 Fonem vokal yang ditemukan dalam dialek bahasa Minang kabupaten Solok Selatan 
terlihat pada pasangan minimal leksikon yang mampu menunjukkan adanya perbedaan 
makna berikut ini. 
 
1. /a/  [lamo]   ‘lama’    
  [limo]   ‘lima’    
2. /i/  [bisua?]  ‘besok’ 
  [busua?]  ‘busuk’     
3. /u/ [uDa]   ‘kakak laki-laki’    
  [aDo]   ‘ada’    
4. /E/ [salEmo]  ‘flu’       
  [salamo]  ‘selama’   
    
 Dari beberapa pasangan minimal tersebut dapat diketahui adanya identitas bunyi yang 
berjenis fonem vokal dalam bahasa Minang kabupaten Solok Seltan sebanyak  4 buah, yaitu 
fonem vokal /a/, /i/, /u/, /E/. Seperti dapat diamati pada setiap pasangan minimal tersebut, 








2. Fonem Konsonan 
 Seperti fonem vokal, penentuan identitas fonem konsonan juga menggunakan teknik 
pasangan minimal. Berikut beberapa fonem konsonan yang terlihat pada pasangan minimal 
leksikon. 
1. /b/ [bau]   ‘bahu’     
  [kau]   ‘kamu perempuan’     
2. /g/ [gae?]   ‘kakek’     
  [jae?]   ‘jahat’        
3. /k/ [kiDa]   ‘kiri’  
  [liDa]   ‘lidah’     
4. /p/ [pataŋ]   ‘sore’ 
  [kataŋ]   ‘tas bambu’ 
5. /s/ [sanjo]   ‘sore’    
  [manjo]  ‘manaja’   
  
B. Deskripsi Morfologi Bahasa Minang 
 Morfologi merupakan cabang linguistik yang mempelajari mengenai morfem dan 
kombinasinya. Whorf mengatakan bahwa morfologi dapat dipandang sebagai subsistem yang 
berupa proses yang mengolah leksem menjadi kata (dalam Kridalaksana, 2009:10). Seperti 
halnya bahasa pada umumnya, bahasa Minang di kabupaten Solok Selatan juga memiliki 3 
jenis sistem morfologi, yaitu afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan atau kompositum. 
Afiksasi adalah proses yang mengubah leksem menjadi kata kompleks. Reduplikasi 
merupakan pengulangan kata, sedangkan pemajemukan atau kompositum adalah proses 
penggabungan dua leksem atau lebih yang membentuk kata (Kridalaksana, 2009:10). 
Berdasarkan data di lapangan, berikut adalah beberapa afiksasi, reduplikasi, dan 
pemajemukan atau kompositum dalam bahasa Minang kabupaten Solok Selatan. 
 
1. Afiksasi 
 Berikut beberapa afiksasi yang ada di dalam bahasa Minang kabupaten Solok Selatan. 
 {N} dan alomorfnya 
 {m-} mama? ‘kakak laki-laki dari ibu’ minantu ‘suami/istri dari anak’ 
 {n} ninia? moyaŋ ‘nenek moyang’ niru ‘niru’ 
 {ñ} ñañi ‘nyanyi’ 
 {-an} paŋalan ‘galah’ balahan ‘belahan’ 
 {-i} balai ‘pasar’ palai ‘palai’. 
 
2. Reduplikasi 
 Berikut beberapa reduplikasi yang ada di dalam bahasa Minang kabupaten Solok Selatan. 
 1. ubun-ubun ‘ubun-ubun’ 
 2. pusa-pusa ‘pusat arah rambut pada kepala’ 
 3. jakun-jakun ‘jakun’ 
 4. saku-saku ‘kantong pada bajau/celana’ 
 5. kunaŋ-kunaŋ ‘kunang-kunang’ 
 6. onde-onde ‘onde-onde’ 
 7. layaŋ-layaŋ ‘layang-layang’ 






3. Pemajemukan atau Kompositum 
 Berikut beberapa pemajemukan atau kompositum yang ada di dalam dialek bahasa 
Minang kabupaten Solok Selatan 
 1. gadaŋ bana ‘besar sekali’ 
 2. karajo uni ‘pekerjaan kakak’ 
 3. ba’ kabanyo ‘bagaimana keadaannya’ 
 4. dima rumahño ‘di mana rumahnya’ 
 
BAB 3 METODE PENELITIAN 
 
3.1. Metode Penelitian  
Dalam metode penelitian ini diuraikan (1) populasi, (2) sampel, (3) titik pengamatan, (4) 
informan, (5) alat penelitian, dan (6) prosedur penelitian. 
1. Populasi 
 Objek yang menjadi data penelitian ini adalah tuturan bahasa Minang yang 
dipakai oleh penutur dan penduduk asli atau sekurang-kurangnya jarang melakukan 
mobilitas dari desa Lubuk Sampir. Karena itu, populasi penelitian ini adalah semua 
tuturan bahasa Minang dengan aspek-aspeknya di wilayah desa Lubuk Sampir. 
2. Sampel 
 Sehubungan dengan populasi di atas, sampel yang dipilih adalah tuturan bahasa 
Minang, yang berupa daftar pertanyaan berkaitan dengan pemakaian bahasa Minang di 
desa Lubuk Sampir. 
3. Titik Pengamatan (TP) 
 Dalam penelitian ini titik pengamatan, penelitian ini menggunakan criteria 
Nothofer (1987:5), yaitu secara kulitatif dan kuantitatif. Secara kualitatif, criteria yang 
digunakan adalah (1) mobilitas penduduk tergolong rendah (untuk sampel desa) dan tidak 
terlalu tinggi (untuk sampel kota), (2) jumlah penduduk maksimal 6.000 jiwa, dan (3) 
usia desa paling rendah 30 tahun. Secara kuantitatif, penentuan titik pengamatan 
dilakukan dengan melihat jarak antar-titik pengamatan, yaitu ± 20 km.  
 Selain criteria dialektologis, penelitian ini juga menggunakan criteria penentuan 
titik pengamatan yang berkaitan dengan aspek sosiolinguistik, yaitu kontras daerah kota-
desa, seperti yang dikemukakan oleh Nothofer (1987:128). Kriteria itu mencakupi (1) 
kontras antara dialek kota dan desa, dan (2) pengaruh dialek pusat budaya atas dialek 
lain.  
3.2. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan dua informan yang merupakan masyarakat desa Lubuk Sampir 
yang sudah memenuhi syarat informan dan dilakukan dengan cara wawancara individu, setelah 
itu penulis mencari manakah dialek yang paling banyak digunakan di antara ketiga informan 
tersebut. Untuk mendapatkan data yang akurat, digunakan juga metode simak, dengan teknik 
catat dan rekam. 
3.3.  Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data berupa daftar pertanyaan konsep data yang ditujukan kepada 
informan untuk memperoleh daftar dialek bahasa Minang, yang meliputi kosa kata, frase, dan 







Daftar Kosakata Swades Dialek Bahasa Minang Desa Lubuk Sampir 
Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh Kabupaten Solok Selatan 
 
A.  Bilangan dan Ukuran 
Gloss bahasa Indonesia bahasa Minang 
Satu [cie?] 
dua: [Duo] 











dua puluh: [Duo puluah] 
dua puluh lima: 
[Duo limo] 
[Duo puluah limo] 
lima puluh: [limo puluah]  












ukuran padi terkecil: [baniah] 
ukuran padi terbesar: [baparui? gadaŋ] 
 






















anak kandung: [ana? kanDuaŋ] 
anak tiri: [anak tiri] 
anak yang tertua; [ana? nan tuwo] 
anak yang termuda: [ana? nan buŋsu] 
kakak laki-laki: [uDa] 
kakak permpuan: [uni] 
adik laki-laki: [aDia?] 
adik perempuan: [aDia?] 
kakak laki-laki dari 
ayah: 
[apa?] 
kakak laki-laki dari ibu: [mama?] 
adik laki-laki dari ayah: [pa? ete?] 
adik laki-laki dari ibu: [ma? ete?] 
kakak perempuan dari 
ayah: 
[inDua? bako] 
kakak perempuan dari 
ibu: 
[ete?] 
adik perempuan dari 
ayah: 
[inDua? bako] 
adik perempuan dari 
ibu: 
[ete?] 
isteri kakak laki-laki 
dari ayah: 
[ma? tuwo]  
isteri kakak laki-laki 
dari ibu: 
[min tu’wo] 
isteri adik laki-laki dari 
ayah: 
[etE? ] 
isteri adik laki-laki dari 
ibu: 
[etE? ] 
suami kakak perempuan 
dari ayah: 
[pa? uwo] 
suami kakak perempuan 
dari ibu: 
[pa? tuwo] 
suami adik perempuan 
dari ayah: 
[pa etE?] 
suami adik perempuan 
dari ibu: 
[pa etE?] 
anak dari saudara ayah: [Dusana?] 
anak dari saudara ibu: [Dusana?] 







dari pihak laki-laki: 
anak dari saudara 
perempuan dipandang 
dari pihak perempuan: 
[Dusana?] 
anak dari anak: [cucu] 
anak dari cucu: [cucuaŋ] 
cucu dari cucu: [tuŋgE?] 
cucu dari saudara kakek: [cucuaŋ] 
ayah dari orang tua: [gae?] 
ibu dari orang tua: [ama?] 
ayah dari kakek/ nenek: [aŋku] 
ibu dari kakek/ nenek: [anDuaŋ] 
kakek dari kakek/ 
nenek: 
[ninia?] 
pasangan suami isteri: [laki bini] 
suami/ isteri dari anak: [minantu] 
orang tua dari suami/ 
isteri: 
[ama?] / [aba?] 
suami dari saudara: [uDa] 
isteri dari saudara: [aDia? Ipa] 
orang tua suami/ isteri 
anak: 
[aba?] 








nenek moyang (yang 
sudah mati): 
[ninia? moyaŋ] 
orang laki-laki: [buyuaŋ] 
[uyuaŋ] 




















BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 































(Rp) Biaya (Rp) 
1 
sewa recorder 1 buah 
               
300.000 300.000 
2 
beli buku metode 
penelitian umum 3 buah           100.000 300.000 
3 
beli flasdisk 8 Gb 3 buah 












Bulan I Bulan II Bulan III 
I II III IV I II III IV I II III IV 
1 
Pengumpulan data 
dialek                         
2 Analisis dialek                         
3 
Penyebaran dan 
analisis quisioner                         
4 
Pelaksanaan Focus 
Group Discussion                         
5 
Analisis data quisioner 
dan hasil diskusi                         
6 Penyusunan laporan                         
No. Jenis Volume 
Biaya satuan 
(Rp) Biaya (Rp) 
1 Kertas A4 2 rim  40.000     80.000  
2 
ATK (spidol, bolpoin, 
block note, dll)   
                  
500.000    500.000  
3 Kaset kosong 2 buah 10.000    20.000  







Tabel 3 Biaya Fieldwork 
 




1 Transportasi lokal (kampus-
lokasi) tim peneliti selama 
fieldwork 1 orang x 1.500.000 
x 2PP 
1 bulan 1.500.000 3.000.000 
 Total 3.000.000 
 







Total Biaya (Rp) 
1 
Penggandaan dan biaya 
penjilidan proposal, 
quisioner dan laporan 
    
450.000 
  Total 450.000 
 
Tabel 5 Total Biaya 
 
No. Jenis biaya Jumlah Biaya (Rp) 
1 Biaya habis pakai 600.000 
2 Peralatan dan perlengkapan penelitian 840.000 
3 Fieldwork 3.000.000 
4 Lain-lain 450.000 








Ayatrohaedi. 1983 Dialektologi. Sebuah pengantar. Jakarta: Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa Depdikbud. 
Chambers, J. K. dan Peter Trudgill.  1980. Dialectology. Cambridge: Cambridge 
University Press. 
Gorys Keraf. 1984. Linguistik Bandingan Historis. Jakarta: Gramedia.  
Ida Zulaeha. 2010. Dialektologi; Dielek Geografi dan Dialek Sosial 
Mahsun. 1995. Dialektologi Diakronis, Sebuah Pengantar. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press. 


































Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pendamping 
 
KETUA PELAKSANA KEGIATAN 
A. Identitas Diri 
1 Nama lengkap Thourissa Adisty G 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program studi Sastra Indonesia 
4 NIM C0213065 
5 Tempat dan tanggal lahir Lubuk Sampir, 25 April 1995 
6 e-mail adistygultom@yahoo.co.id 
7 Nomor Telepon/HP 081398780356 
 
B. Riwayat Pendidikan 






SMAN 5 Jakarta Pusat 
Jurusan   IPS 
Tahun Masuk–Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 




Ilmiah / Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1    
2    
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 





Anggota Paskibra SMAN 5 Jakarta 
Pusat 










Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini 
saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan 













ANGGOTA PELAKSANA KEGIATAN 1 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Era Findiani 
2 Jenis Kelamin P  
3 Program Studi Sastra Inggris 
4 NIM C0312025 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Ngawi, 16 Desember 1993 
6 E–mail efindiani@yahoo.com 
7 Nomor Telepon/HP 085856283230 
 
B. RiwayatPendidikan 






SMKN 1 Ngawi 
Jurusan   Bahasa 
Tahun Masuk–Lulus 2001-2007 2007-2009 2009-2012 
 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No 
Nama Pertemuan 
Ilmiah / Seminar 
Judul Artikel Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
1    
2    
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi 
lainnya) 








Peserta LKS (Lomba Kreatifitas 





Juara 2 lomba PKM Fakultas Ilmu 
Budaya 




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini 
saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satupersyaratan dalam pengajuan 
Hibah PKM-P Dikti Kemenristekdikti Tahun Anggaran 2015. 
 
 





        
 
 
ANGGOTA PELAKSANA KEGIATAN 2 
 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Winarti 
2 Jenis Kelamin P  
3 Program Studi Desain Interior  
4 NIM C0815040 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Pemalang, 07 Juni 1996 
6 E–mail Winartics28@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085328042770 
 
B. RiwayatPendidikan 






SMAN 1 Kajen 
Jurusan   IPA 
Tahun Masuk–Lulus 2003-2009 2009-2012 2012-2015 
 









Ilmiah / Seminar 
Judul Artikel Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
1    
2    
    
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 




1 Lompat tinggi tingkat kabupaten  2012 
2 Lompat tinggi tingkat kabupaten  2013 
3 Lompat jangkit tingkat kabupaten  2013 
4 PKS tingkat kabupaten  2013 
5 Desai poster tingkat kabupaten  2013 
6 Desain poster tingkat kabupaten  2014 
7 Kaligrafi tingkat karesidenan  2014 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini 
saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satupersyaratandalam pengajuan 
Hibah PKM-P Dikti Kemenristekdikti Tahun Anggaran 2015. 
 






Biodata Dosen Pendamping 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Rianna Wati, S.S. 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Sastra Indonesia 
4 NIP 19801105 200604 2 028 







6 E-mail Riannawati08@gmail.com 
7 Nomor Telepon / HP 081225866925 
 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 S1 S2 
Nama Institusi Universitas Sebelas Maret Univerditas Gajah Mada 
Jurusan Sastra Indonesia Sastra 
Tahun Lulus 2004 2015 
 
C. Pengalaman Penelitian 
 
No Judul Penelitian Status Tahun 
1 Tubuh, Ras, Gender dan Praktik Pernyaian 
dalam Cerita Pernyaian Sastra Peranakan Cina 
Anggota 2007 




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata 
ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 
pengajuan Hibah PKM-P ”AMIN”  
 
Surakarta, 27 September 2015 







Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas  
No Nama/ NIM Program Studi Bidang Ilmu Alokasi Waktu 
(jam/minggu) 
Uraian Tugas 
1. Desi Ela Putri 
A. / C0213017 
Sastra 
Indonesia 
Humaniora Seminggu 1x 





2. Era Findiani / 
C0312025 
Sastra Inggris Humaniora Seminggu 1x 




3. Winarti / 
C0815040 
Desain Interior Kesenian Seminggu 1x 
(6 jam ) 
Penyusunan 
data dan 
laporan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
17 
 
 
 
 
 
18 
